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ABSTRAK

HANNAAH DZUHRY TSANIAH, Peran Perempuan Pedagang Sayur Terhadap
Pendapatan Rumah Tangga di Pasar Kalimbu Makassar (dibimbing oleh Sitti
Bulkis dan Rahmawaty A. Nadja)

Latar Belakang. Perempuan bekerja untuk mencari nafkah terjadi karena dorongan
kebutuhan, kemampuan, dan kesempatan kerja yang tersedia dan akses perempuan
atas kesempatan tersebut. Pekerjaan informal yang banyak melibatkan perempuan
salah satunya adalah pedagang sayur di pasar. Pasar Kalimbu merupakan salah satu
pasar tradisional tertua di Kota Makassar. Pasar ini terletak di Kecamatan Bontoala,
tepatnya di Jalan Veteran Utara. Sebagian besar pedagang sayur yang berjualan di
Pasar Kalimbu adalah perempuan. Dengan ikut sertanya peran perempuan dalam
mencari nafkah sebagai pedagang sayur, maka dapat meningkatkan pendapatan
keluarga agar rumah tangga lebih sejahtera. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan dan kontribusi
pendapatan perempuan pedagang sayur terhadap pendapatan rumah tangganya.
Metode. Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah metode analisis deskriptif
kuantitatif, dimana tujuan pertama menggunakan analisis regresi linier berganda
dengan pengukuran skala likert. Kemudian tujuan kedua menggunakan analisis
kuantitatif dengan rumus perhitungan. Hasil. Hasil dari penelitian pada perempuan
pedagang sayur di Pasar Kalimbu adalah untuk tujuan pertama menggunakan
analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa dari lima variabel yang diuiji,
variabel jumlah tanggungan anggota keluarga, modal usaha, dan jam Kkerja
berpengaruh signifikan dan positif terhadap pendapatan rumah tangga. Variabel usia
berpengaruh signifikan namun negatif, sedangkan variabel tingkat pendidikan tidak
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap pendapatan rumah tangga. Adapun
untuk tujuan kedua menggunakan analisis kuantitatif, menunjukkan bahwa rata-rata
kontribusi pendapatan perempuan pedagang sayur sebesar 73% terhadap
pendapatan rumah tangga. Kesimpulan. Peran perempuan pedagang sayur di Pasar
Kalimbu dipengaruhi positif oleh jumlah tanggungan anggota keluarga, modal usaha
dan jam kerja, dipengaruhi negatif oleh usia, dan tidak dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan. Adapun kontribusi perempuan pedagang sayur terhadap pendapatan
rumah tangga tergolong tinggi.

Kata Kunci: Perempuan pedagang sayur, Faktor-faktor peran, Kontribusi
pendapatan, Pendapatan rumah tangga
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ABSTRACT

HANNAAH DZUHRY TSANIAH. The Role of Women Vegetable Traders on
Household Income in Kalimbu Market Makassar (supervised by Sitti Bulkis and
Rahmawaty A. Nadja)

Background. Women work to earn a living because of their needs, abilities, and
available job opportunities and women’s access to these opportunities. One of the
informal jobs that involves many women is vegetable traders in market. Kalimbu
Market is one of the oldest traditional markets in Makassar City. This market is located
in Bontoala Sub-district, precisely on Veteran Utara street. Most of the vegetable
traders who sell at Kalimbu Market are women. By participating in the role of women
in earning a living as vegetable traders, it can increase family income and make
households are more prosperous. Objectives. This study aims to analyze the factors
that influence income and contribution income of women vegetable traders to their
household income. Methods. The method used in this research is quantitative
descriptive analysis method, where the first objective uses multiple linear regression
analysis with Likert Scale measurement. Then the second objective uses quantitative
analysis with the calculation formula. Results. The results of the research on women
vegetable traders in Kalimbu Market is for the first objective using multiple linear
regression analysis shows that from five variable tested, the variables of the number
dependent of family members, business capital, and working hours have a significant
and positive effect on household income. The age variable has a significant but
negative effect, while the education level variable has no significant and negative
effect on household income. For the second objective using quantitative analysis
shows that average income contribution of women vegetable traders in Kalimbu
Market is 73% of household income. Conclusion. The role of women vegetable
traders in Kalimbu Market is positively influenced by the number dependent of family
members, business capital and working hours, negatively influenced by age, and not
influenced by education level. Contribution of women vegetable traders to household
income is high.

Keywords: Women vegetable traders, Role factors, Income Contribution, Household
income
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan merupakan proses perubahan yang direncanakan dan
bersifat berkelanjutan, serta bertahap ke tingkat yang lebih baik dan maju.
Pembangunan harus dilakukan secara terstruktur dan terprogram di segala sektor
(Yunani, 2022). Sektor pertanian merupakan salah satu sektor ekonomi yang memiliki
peran penting dalam suatu negara dan menopang kehidupan sebagian besar
masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, sektor pertanian di Indonesia perlu terus
dikembangkan seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan perkembangan
teknologi guna meningkatkan produksi hasil pertanian (Surbakti et al., 2023).

Sayuran adalah komoditas pertanian yang memiliki prospek cerah karena
permintaannya cenderung meningkat dan memiliki daya saing tinggi di pasar
domestik maupun internasional (Badan Pusat Statistik, 2018). Sayuran termasuk
produk holtikultura yang sangat penting dan dibutuhkan oleh tubuh manusia sebagai
suplemen vitamin dan mineral. Kandungan vitamin dan mineral dalam setiap sayuran
berbeda-beda. Misalnya tomat, bayam, brokoli, wortel, dan paprika merah
mengandung vitamin A yang relatif lebih tinggi dibandingkan paprika kuning, cabai
hijau, dan kembang kol yang mengandung vitamin C lebih tinggi. Semakin tinggi
pengetahuan dan tingkat pendapatan masyarakat, maka menuntut mereka
menyadari manfaat dari sayuran. Menurut Siti (2022), seseorang idealnya
mengonsumsi sayuran sekitar 200 gram per hari.

Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki kekayaan
sumber daya alam yang melimpah. Kekayaan sumber daya alam yang dimiliki
Sulawesi Selatan dapat dilihat dari segala sektor kehidupan. Sektor pertanian menjadi
pusat dalam pembangunan nasional, khususnya yang berhubungan dengan
pengelolaan dan pemanfaatan hasil-hasil komoditas pangan dan holtikultura (Isbah
et al., 2016). Menurut Azzura et al. (2017), tanaman sayur-sayuran merupakan salah
satu sub sektor yang berperan dalam mendukung perekonomian nasional karena
menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat di Sulawesi Selatan.

Keberhasilan pembangunan nasional di Sulawesi Selatan juga tidak terlepas
dari adanya peran penduduk. Jumlah populasi penduduk di Sulawesi Selatan
mencapai 9.312.019 juta jiwa yang tersebar di berbagai daerah (Badan Pusat Statistik
Provinsi Sulawesi Selatan, 2023). Kota Makassar merupakan kota terpadat di
Sulawesi Selatan, karena kota Makassar merupakan Ibu Kota Provinsi Sulawesi
Selatan sehingga dijadikan sebagai pusat pemerintahan, pendidikan, dan
perekonomian.



Tabel 1. Jumlah Penduduk Terpadat Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis
Kelamin di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2022
Wilayah

(Kota/Kabupaten) Laki-Laki Perempuan Total
Makassar 713.362 718.827 1.432.189
Bone 397.348 415.840 813.188
Gowa 388.559 394.608 783.167
Bulukumba 216.265 227.027 443.292
Pinrang 203.367 208.428 411.795

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, 2022

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa Kota Makassar memiliki
persentase penduduk paling banyak dibandingkan kota atau kabupaten lainnya di
Sulawesi Selatan. Jumlah penduduk perempuan di Kota Makassar lebih banyak
sebesar 51% sedangkan jumlah penduduk laki-laki sebesar 49%. Prabawati & Dewi
(2018), menyatakan bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) merupakan
indikator yang dapat memperlihatkan kontribusi perempuan dalam pembangunan,
karena dapat diketahui besarnya jumlah penduduk yang aktif bekerja baik perempuan
maupun laki-laki. Dalam pembangunan nasional, perempuan diarahkan untuk
mempertinggi harkat dan martabat peranan perempuan, serta diharapkan untuk
berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan pembangunan (Rahim, 2016). Partisipasi
angkatan kerja perempuan terus mengalami peningkatan terutama pada perempuan
yang telah menikah (Osuna, 2018).

Tabel 2. Jumlah Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Menurut Jenis
Kelamin di Kota Makassar Tahun 2022

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase
Laki-Laki 446.863 62%
Perempuan 278.666 38%

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar, 2022

Pemerintah berkomitmen untuk mencapai kesetaraan gender dengan
menciptakan kesempatan yang sama bagi perempuan dan laki-laki untuk
berpartisipasi aktif pada seluruh aspek masyarakat termasuk ekonomi, pendidikan,
dan kegiatan sosial (Rumbekwan & Tanamal, 2023). Menurut Ekadianti &
Rejekiningsih (2019), kenyataan ini menunjukkan bahwa kaum perempuan tidak
hanya sebagai ibu rumah tangga dan pendidik untuk menanamkan nilai-nilai yang
berlaku bagi anak-anaknya, tetapi juga ikut terlibat dalam mencari nafkah dan
kegiatan masyarakat lainnya.

Fenomena perempuan bekerja untuk mencari nafkah terjadi karena dorongan
kebutuhan, kemampuan, dan kesempatan kerja yang tersedia dan akses perempuan
atas kesempatan tersebut. Rendahnya pendapatan suami dan tekanan ekonomi
merupakan dua faktor yang mempengaruhi seorang perempuan untuk mencari
pendapatan tambahan dengan tujuan untuk memperbaiki ekonomi dan memenubhi



kebutuhan rumah tangga (Pratami et al., 2022). Disinilah terlihat bahwa perempuan
sebagai pencari nafkah sangat berperan dalam pemberdayaan ekonomi rumah
tangga. Perempuan dapat berperan ganda di samping tugas pokoknya vyaitu
mengurus rumah tangga dan mendidik anak, juga dapat berkontribusi dalam
meningkatkan pendapatan keluarga.

Terbaginya waktu antara peran perempuan sebagai ibu rumah tangga dan
pencari nafkah, menjadikan perempuan harus dapat mengelola waktu, tenaga, dan
perhatiannya dengan maksimal. Hal ini karena potensi konflik yang akan dihadapi
oleh perempuan dengan peran ganda lebih besar, selain harus menghadapi konflik
dari dirinya sendiri juga harus menghadapi konflik dalam rumah tangga, lingkungan
sosial, dan lingkungan kerjanya. Oleh sebab itu, perempuan pencari nafkah dituntut
memiliki kemampuan untuk menghadapi berbagai tantangan sehingga mampu
menyelesaikan berbagai masalah dengan baik (Hasanah & Nadiroh, 2017).

Pekerjaan informal yang banyak melibatkan perempuan, baik sebagai ibu
rumah tangga maupun sebagai pekerja di luar rumah salah satunya adalah pedagang
sayur di pasar. Usaha ini dinilai relatif mudah dan sederhana untuk dijalankan, tidak
membutuhkan keterampilan khusus, dan modal yang digunakan relatif kecil (Suryanti
et al., 2016). Menurut Pesik et al. (2016), perempuan pedagang sayur mempunyai
potensi dalam peningkatan pendapatan keluarga yang nantinya akan meningkatkan
kesejahteraan dalam rumah tangga. Hal ini karena kegiatan tersebut dianggap dapat
memberi kontribusi terhadap pendapatan keluarga dalam memenuhi kebutuhan
pokok rumah tangga.

Peranan perempuan pedagang sayur didasari oleh lima fungsi, yaitu (1) usia,
yang di mana produktivitas kerja dipengaruhi oleh usia perempuan pedagang sayur
karena semakin menua fisik seseorang maka produktivitas kerjanya pun akan
mengalami penurunan, (2) pendidikan, yang di mana melalui pendidikan formal dan
pendidikan non-formal diharapkan dapat mengubah pola pikir dan kemampuan kerja
perempuan pedagang sayur, (3) jumlah tanggungan, yang di mana jumlah
tanggungan ini sangat berpengaruh pada jumlah pendapatan yang diperoleh untuk
dialokasikan ke rumah tangga. Kemudian dua fungsi lainnya dikemukakan oleh Levy
(1971) dalam buku (Bulkis, 2022), yaitu (4) alokasi kekuasaan, yang di mana dapat
dilihat dari pengambilan keputusan dalam penentuan modal usaha, dan (5)
diferensiasi peranan, yang di mana dari segi ekonomi dapat ditinjau melalui jam kerja
yang dicurahkan dalam kegiatan usahanya.

Keterlibatan perempuan dalam sektor pertanian sudah dianggap sebagai
sesuatu yang wajar. Hasil penelitian Harahap (2018), memperlihatkan bahwa kaum
perempuan telah banyak bekerja di sektor pertanian, meskipun kemampuan psikis
yang lebih banyak dicurahkan dibandingkan kemampuan fisik. Pengembangan sektor
pertanian diarahkan pada sistem agribisnis dan agroindustri, karena pendekatan ini
dapat meningkatkan nilai tambah di sektor pertanian, yang juga akan meningkatkan
pendapatan bagi pelaku agribisnis (Suwandi et al., 2022). Terdapat empat sub-sistem
dalam bidang pertanian agribisnis yakni sub-sistem hulu, usahatani (onfarm),
subsistem hilir, dan subsistem penunjang.



Subsistem hilir adalah kegiatan ekonomi yang mengolah hasil pertanian
primer menjadi produk olahan yang siap pakai dan kegiatan perdagangannya di pasar
domestik dan internasional yang disebut kegiatan agroindustri. Selain agroindustri,
kegiatan pemasaran produk juga merupakan bagian dari hilirisasi agribisnis. Kegiatan
pemasaran berperan penting karena memiliki interaksi paling banyak dalam
menyampaikan produk ke konsumen (Asmarantaka et al., 2017). Berdagang sayur di
pasar merupakan salah satu kegiatan yang bergerak di subsistem hilir.

Salah satu pasar tradisional di Kota Makassar adalah Pasar Kalimbu. Pasar
Kalimbu merupakan salah satu pasar tradisional tertua di Kota Makassar yang telah
ada sejak tahun 1956. Pasar ini terletak di Kecamatan Bontoala, tepatnya di Jalan
Veteran Utara. Walaupun telah banyak pedagang yang telah meninggalkan pasar ini
karena tidak mampu bertahan dengan arus pasar modern, sebagian besar para
pedagang yang masih bertahan ini dikarenakan masih banyaknya para pembeli tetap
yang menghidupkan Pasar Kalimbu. Para pedagang yang bertahan hingga Kini
adalah mereka yang lahir di sekitar lingkungan pasar tersebut dan telah mewarisi
usaha kedua orang tuanya yang turun temurun. Berdasarkan data dari Perusahaan
Umum Daerah Pasar Kalimbu Tahun 2023, jumlah pedagang yang masih bertahan
di Pasar Kalimbu adalah sebanyak 357 pedagang yang masih aktif berjualan dan
sebanyak 183 pedagang yang sudah tidak aktif berjualan. Sebagian besar pedagang
sayur yang berjualan di Pasar Kalimbu adalah perempuan yang berperan sebagai ibu
rumah tangga dan pencari nafkah dalam kehidupan sehari-harinya.

Komoditas utama yang dijual di Pasar Kalimbu adalah bahan makanan
seperti sayur-sayuran dan buah-buahan. Ada beragam jenis sayur yang
diperjualbelikan diantaranya cabai, tomat, wotel, kentang, hingga berbagai sayuran
hijau. Sayur yang dijual sebagian besar mereka beli secara langsung dari pedagang
pengumpul ataupun petani dari Malino, tetapi tidak sedikit pula berasal dari hasil
kebun mereka sendiri. Tempat berjualan dari masing-masing perempuan pedagang
sayur berbeda-beda, ada yang berupa tenda dengan atap seng dan ada pula yang
hanya menggunakan terpal sebagai pelindung. Pasar ini beroperasi setiap hari, mulai
dari pukul 03.00 subuh hingga pukul 18.00 menjelang malam hari.

Menurut Badan Pusat Statistik (2023), sekitar 35,53% sumbangan
pendapatan perempuan pencari nafkah terhadap ekonomi di Kota Makassar.
Fenomena yang terjadi pada peran perempuan pencari nafkah terhadap pendapatan
keluarga ialah banyaknya ibu rumah tangga yang berperan penting dalam mengatasi
kemiskinan di perekonomian keluarga mereka dengan berjualan sayuran di pasar, di
samping itu mereka juga tetap menjalankan kewajibannya dalam mengurus rumah
tangga dan mendidik anak-anaknya di rumah. Oleh karena itu, perempuan pencari
nafkah dapat melakukan dua peran sekaligus yakni sebagai pedagang sayur dan ibu
rumah tangga.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Salaa (2015), peran perempuan
sebagai pencari nafkah dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga, di samping
perannya sebagai ibu rumah tangga juga tidak pernah meninggalkan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai seorang ibu, istri, dan anggota masyarakat. Oleh karena
itu, Pasar Kalimbu menjadi tempat yang berpotensi bagi peneliti untuk



mengidentifikasi masalah yang dialami perempuan pedagang sayur dalam
perekonomian rumah tangganya. Penelitian ini juga berfokus pada subsistem hilir.
Penelitian ini menggunakan lima variabel independen yaitu usia, tingkat pendidikan,
jumlah tanggungan anggota keluarga, modal usaha, dan jam kerja.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih
lanjut terkait “Peran Perempuan Pedagang Sayur Terhadap Pendapatan Rumah
Tangga di Pasar Kalimbu Makassar”

1.2 Rumusan Masalah

Dewasa ini peran perempuan semakin terlihat, tidak hanya berperan sebagai
ibu rumah tangga saja melainkan juga dapat berperan sebagai pencari nafkah. Hal
ini berdampak positif pada perekonomian keluarga secara khusus. Peran perempuan
sebagai pencari nafkah dapat dilihat dari tingkat intensitas kerja dan proporsi
pendapatan kerja terhadap pendapatan keluarga.

Namun persoalan yang sering terjadi dalam masyarakat adalah peran
perempuan yang sudah berkeluarga di dalam kontribusi ekonominya kadang kala
diremehkan dan dianggap hanya sebagai pendapatan sampingan. Padahal jika
melihat fakta yang ada di lapangan, sering kali perempuan menjadi penyelamat
perekonomian rumah tangga, terutama pada rumah tangga yang memiliki tingkat
ekonomi tergolong rendah (Holisha et al., 2022).

Pasar Kalimbu merupakan salah satu pasar dengan jumlah perempuan
pedagang sayur yang banyak. Hal ini disebabkan karena pendapatan rumah tangga
yang belum mencukupi, sehingga perempuan berperan penting untuk mengatasi
kemiskinan di perekonomian keluarganya dengan menjual sayur di pasar. Pada
dasarnya, dalam rumah tangga terdapat pembagian kerja yang dimana laki-laki
sebagai suami bertanggung jawab untuk mencari nafkah, sedangkan perempuan
sebagai istri hanya mengurus rumah tangga dan tidak berkewajiban untuk mencari
nafkah. Namun, terkadang pendapatan suami tidak cukup untuk memenubhi
kebutuhan keluarga sehingga istri harus turut terlibat dalam mencari nafkah. Untuk
mengatasi hal ini, peran perempuan sebagai pencari nafkah terhadap pendapatan
rumah tangga perlu ditinjau kembali.

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan perempuan pedagang
sayur di Pasar Kalimbu Makassar?

2. Seberapa besar tingkat kontribusi pendapatan perempuan pedagang sayur di
Pasar Kalimbu terhadap pendapatan rumah tangganya?

3. Berapa lama curahan jam kerja perempuan pedagang sayur di Pasar Kalimbu?

1.3 Research Gap (Novelty)

Penelitian mengenai kontribusi perempuan pedagang sayur terhadap
pendapatan rumah tangga telah beberapa kali diteliti di Indonesia. berikut penelitian-
penelitian terdahulu mengenai topik yang sejalan dengan penelitian ini:



Waisapy et al. (2017) dengan judul “Kontribusi Perempuan Pedagang
Sayuran Terhadap Pendapatan Rumah Tangga (Studi Kasus Pasar Cokro dan Pasar
Wayame)”. Pada penelitian tersebut, peneliti menganalisis berapa besar pendapatan
yang diperoleh dan juga berapa besar kontribusi pendapatan perempuan pedagang
sayur di Pasar terhadap pendapatan rumah tangganya. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode sensus dengan kuantitatif dan dukungan data kualitatif.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa responden pada kedua pasar memiliki anak-
anak yang masih bersekolah, sehingga perempuan dituntut untuk bekerja guna
menambah biaya pendidikan anak-anaknya. Kontribusi rata-rata perempuan
pedagang sayur di Pasar Cokro terhadap pendapatan rumah tangga adalah sebesar
Rp2.966.000 atau 70,86%, dan perempuan pedagang sayur di Pasar Wayame
memiliki kontribusi sebesar Rp3.028.364 atau 66,78%. Hal ini menunjukkan bahwa
peran perempuan pedagang sayur sangat besar dalam peningkatan kesejateraan
rumah tangga dan kontribusi pendapatan perempuan pedagang sayur jauh lebih
besar dibandingkan dengan pendapatan suami yang bekerja sebagai petani, nelayan,
tukang ojek, kuli bangunan, dan lain-lain.

Sitorus et al. (2022) dengan judul “Peran dan Kontribusi Perempuan
Pedagang Sayur Terhadap Pendapatan Rumah Tangga di Pasar Rumahtiga
Kecamatan Teluk Ambon Kota Ambon”. Pada penelitian tersebut, peneliti
menganalisis jam kerja perempuan pedagang sayur sebanyak 30 responden. Dari
hasil penelitian diketahui bahwa jam kerja perempuan pedagang sayur di Pasar
Rumahtiga lebih besar pada saat melakukan aktivitas lain seperti arisan atau
berkebun sebesar 43,3%, dibanding saat berdagang 33% dan mengurus rumah
tangga 23%. Rata-rata jam kerja yang digunakan perempuan dalam rumah tangga
lebih kecil merupakan konsekuensi dari banyaknya jam kerja yang digunakan dalam
berdagang dan aktivitas lainnya, dan kegiatan rumah tangga sebagian besar dibantu
oleh suami dan anak. Selain itu, diketahui juga bahwa pendapatan rata-rata
perempuan pedagang sayur di Pasar Rumahtiga sebesar Rp5.228.691 dan memiliki
kontribusi sebesar 76,60% terhadap pendapatan rumah tangga, sedangkan
pendapatan suami pedagang sayur sebesar Rp1.483.333 dan kontribusi untuk rumah
tangganya sebesar 21,73%. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kontribusi
pendapatan perempuan pedagang sayur relatif besar dibandingkan kontribusi
pendapatan suami.

Afriani et al. (2022) dengan judul “Kontribusi Pendapatan Tenaga Kerja
Perempuan Terhadap Pendapatan Keluarga (Studi Kasus Pedagang Sayuran di
Pasar Sentral Malino Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa)”. Pada
penelitian tersebut, peneliti menganalisis fenomena banyaknya ibu rumah tangga
yang berperan penting dalam perekonomian keluarga dengan berjualan sayur di
pasar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode simple random sampling
dengan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu
alasan perempuan bekerja sebagai pedagang sayur di Pasar Sentral Malino
dikarenakan banyak diantara mereka memiliki anak yang masih bersekolah dan
membutuhkan biaya pendidikan yang tidak sedikit. Selain itu, alasan lainnya adalah
sebagian besar mereka memiliki pengalaman berdagang berkisar antara 5 — 23 tahun



sebelum berkeluarga sehingga mereka lebih mudah mengambil keputusan dalam
memilih jenis dan kualitas sayur yang lebih bagus untuk diperjualbelikan, dan juga
pengalaman berdagang tersebut semakin meningkatkan pengetahuan tentang selera
ataupun perilaku konsumen yang dapat menambah efisiensi dan mampu menekan
biaya produksi. Dari hasil penelitian ini juga diketahui bahwa peran perempuan
pedagang sayur sangat besar dalam meningkatkan kesejahteraan keluarganya,
dilihat dari persentase kontribusi pendapatan perempuan pedagang sayur sebesar
52% sedangkan suami 48% terhadap total pendapatan rumah tangga.

Pratami et al. (2022) dengan judul “Kontribusi Pendapatan Perempuan
Pedagang Sayur di Pasar Pagi Kota Pangkal Pinang Terhadap Pendapatan
Keluarga”. Pada penelitian tersebut, peneliti menganalisis kontribusi pendapatan
perempuan sebagai pedagang sayur di pasar dan juga hubungan antara curahan
waktu kerja dengan pendapatan sebagai pedagang. Metode penelitian yang
digunakan ialah metode simple random sampling dengan analisis korelasi rank
spearman menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan
perempuan sebagai pedagang sayur di Pasar Pagi Kota Pangkalpinang berkontribusi
lebih besar terhadap pendapatan total keluarga karena >50%. Selain itu, hubungan
curahan waktu kerja dengan variabel pendapatan perempuan pedagang sayur
menggunakan uji rank spearman memiliki hubungan tidak signifikan atau tidak
berpengaruh pada keuntungan yang diperoleh.

Siregar et al. (2015) dengan judul “Peranan Wanita Pedagang Sayur
Terhadap Pendapatan Rumah Tangga”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh faktor sosial ekonomi dengan lima variabel independen yaitu umur, modal,
pengalaman berjualan, jumlah tanggungan keluarga dan tingkat pendidikan terhadap
pendapatan wanita pedagang sayur dan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi
pendapatan wanita pedagang sayur terhadap total pendapatan rumah tangganya.
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel modal dan
pengalaman berpengaruh terhadap pendapatan wanita pedagang sayur, sedangkan
umur, jumlah tanggungan dan pendidikan tidak berpengaruh terhadap pendapatan
yang diperoleh wanita pedagang sayur di Pasar Baru Stabat, Kabupaten Langkat.
Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kontribusi pendapatan
wanita pedagang sayur di Pasar Stabat lebih besar daripada suaminya dalam total
pendapatan rumah tangga, yakni sebesar 58,47%.

Beberapa penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, yaitu dari segi lokasi penelitian, metode analisis penelitian,
subsistem yang diteliti, dan variabel independennya. Penelitian ini dilaksanakan di
Pasar Kalimbu, Kelurahan Wajo Baru, Kecamatan Bontoala, Kota Makassar. Adapun
metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan
metode penelitian deskriptif untuk menggambarkan hasil penelitian yang dilakukan.
Teknik skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert, dengan teknik analisis
menggunakan analisis regresi linear berganda. Selanjutnya menggunakan uji asumsi
klasik dan uji F (simultan) & uji T (parsial) untuk pengujian model. Penelitian ini



menggunakan 5 variabel independen yaitu usia, tingkat pendidikan, jumlah
tanggungan keluarga, modal usaha, dan jam kerja.

14 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan perempuan
pedagang sayur di Pasar Kalimbu.
2. Untuk mengetahui kontribusi pendapatan perempuan pedagang sayur di Pasar
Kalimbu terhadap peningkatan pendapatan rumah tangganya.
3. Untuk mengetahui curahan jam kerja perempuan pedagang sayur di Pasar
Kalimbu.

15 Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Sebagai gambaran dan informasi untuk kegiatan yang dilakukan oleh perempuan
sebagai pedagang sayur dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga.
2. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi peneliti selanjutnya dan pihak-pihak
lain dalam penelitian terkait peran perempuan pedagang sayur terhadap pendapatan
rumah tangga.

1.6 Kerangka Pikiran

Secara umum di dalam rumah tangga terdapat pembagian peran antara
anggota keluarga, di mana laki-laki sebagai suami dan kepala rumah tangga bekerja
mencari nafkah, serta perempuan sebagai istri dan ibu mengurus anak dan rumah
tangga. Namun saat ini, pendapatan suami yang tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan pokok rumah tangga yang semakin meningkat. Hal tersebut menuntut
perempuan untuk turut berperan dalam membantu perekonomian rumah tangga.
Kegiatan mencari nafkah ini dianggap sebagai upaya perempuan untuk
meningkatkan pendapatan rumah tangga dan taraf hidup yang lebih baik.

Dalam hal ini, perempuan memiliki peran dengan bekerja sebagai pedagang
sayur untuk membantu suami dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga yang
semakin meningkat, di samping mereka juga berperan sebagai ibu rumah tangga.
Bekerja sebagai pedagang sayur tersebut dianggap berpengaruh terhadap
pendapatan rumah tangga. Kontribusi perempuan sebagai pedagang sayur juga
menunjukkan bahwa sumber daya pribadi yang diberikan atau yang disumbangkan,
yaitu berupa tenaga dan keterampilan yang berkaitan dengan besarnya pendapatan
sebagai pedagang dalam kontribusi pendapatan rumah tangga.

Berdasarkan uraian di atas, berikut gambaran dari kerangka pemikiran pada
rancangan penelitian ini :
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Penjualan sayur-sayuran

Subsistem hilir
(Pemasaran)

Penjualan sayur-sayuran di
pasar secara langsung

|

1. Umur

2. Tingkat pendidikan
3. Jumlah tanggungan

keluarga

1. Alokasi kekuasaan
2. Diferensiasi peranan

1. Modal usaha
2. Jam kerja

Pendapatan perempuan dari
penjualan sayur-sayuran

l

Total Pendapatan Rumah
Tangga

Gambar 1. Kerangka Pikiran

Pendapatan perempuan dari
luar penjualan sayur-sayuran
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BAB Il. METODE PENELITIAN

21 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kuantitatif. Secara kuantitatif, penelitian ini akan mendeskripsikan peristiwa
ataupun kondisi yang terjadi di lapangan melalui angka-angka yang bermakna
mengenai peran perempuan pedagang sayur terhadap pendapatan rumah tangga di
Pasar Kalimbu Makassar. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis
regresi linear. Analisis deskriptif adalah analisis yang menggambarkan objek
penelitian saat ini berdasarkan fakta yang ada di lapangan, kemudian dianalisis dan
diinterpretasikan (Sudirman et al., 2023). Selanjutnya, analisis regresi linear berganda
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen terhadap variabel
dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah usia, tingkat pendidikan,
jumlah tanggungan keluarga, modal usaha, dan jam kerja. Sedangkan variabel
dependen dalam penelitian ini adalah pendapatan rumah tangga perempuan
pedagang sayur di Pasar Kalimbu.

2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Kalimbu, Kelurahan Wajo Baru,
Kecamatan Bontoala, Kota Makassar. Lokasi penelitian ini dipilih secara sengaja
(purposive) dengan pertimbangan bahwa pasar ini terdapat jumlah pedagang sayur
perempuan lebih banyak dibanding laki-laki, yang juga berperan sebagai ibu rumah
tangga. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April 2024.

2.3 Jenis Dan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Data Primer merupakan data yang diperoleh oleh peneliti secara langsung dari
proses penelitian yang dilakukan di lapangan (Fadli, 2021). Adapun data primer
pada penelitian ini adalah diperoleh dari pengamatan langsung dilapangan, dan
wawancara langsung dengan perempuan pedagang sayur di Pasar Kalimbu
dengan menggunakan kuesioner yang telah disiapkan sebelumnya mengenai
variabel yang akan diteliti. Data primer mencakup semua variabel yang diteliti
yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen pada
penelitian terdiri dari 5 kelompok data yaitu usia, tingkat pendidikan, jumlah
tanggungan keluarga, modal usaha, dan jam kerja.

b. Data Sekunder merupakan data yang telah tersedia dan diolah oleh sumber lain
atau pihak ketiga, di luar penelitian yang dilakukan (Sugiyono, 2014). Adapun
data sekunder pada penelitian ini adalah data yang didapatkan dari instansi
pemerintahan seperti Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi
Selatan, BPS Provinsi Sulawesi Selatan, serta data pendukung dari literatur yang
memuat penelitian-penelitian terdahulu mengenai Peran Perempuan Pedagang
Sayur Terhadap Pendapatan Rumah Tangga.
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2.4 Metode Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah
wawancara dan kuesioner.
241 Wawancara

Menurut Hartono (2018), metode pengumpulan data yang paling sering

digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara. Wawancara yang akan
dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur dengan melakukan tanya
jawab kepada responden terkait perannya sebagai pedagang sayur dan ibu rumah
tangga, yang berpedoman dengan kuesioner penelitian.

2.4.2 Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan memberikan
serangkaian pernyataan atau pertanyaan dalam bentuk tertulis kepada responden
(Fikri et al., 2022). Bentuk kuesioner yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
kuesioner campuran (perpaduan antara kuesioner terbuka dan tertutup). Bentuk
pertanyaan terbuka dalam kuesioner terdiri dari pertanyaan seputar peran perempuan
sebagai pedagang sayur, jam kerja yang dicurahkan untuk berdagang, dan besarnya
pendapatan yang diperoleh. Sedangkan pertanyaan tertutup dalam kuesioner ini
terdiri mengenai data diri responden, pekerjaan dan pendapatan anggota keluarga
lainnya, dan seberapa besar kontribusi pendapatan terhadap rumah tangga.

25 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Dalam penentuan
populasi, peneliti sebelumnya telah melakukan pra-penelitian di lokasi penelitian dan
mengambil data terbaru dari Perusahaan Umum Daerah Pasar Makassar Raya
(PERUMDA PASAR KARYA). Adapun populasi pada penelitian ini berjumlah 250
orang perempuan pedagang sayur di Pasar Kalimbu, Kelurahan Wajo Baru,
Kecamatan Bontoala, Kota Makassar.

Menurut Suryani et al. (2023), sampel adalah sejumlah individu yang dipilih
dan merupakan bagian yang mewakili keseluruhan individu dari populasi. Sampel
yang diambil dari populasi harus bersifat representatif dan memberikan gambaran
dari keselutuhan populasi. Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang diambil
ditentukan melalui Rumus Slovin sebagai berikut:

N
n=
(1+Ne2)
250
n=————
(1+250x (0,01))
_ 250

n = — = 83,33 (90 orang)

_3_

Berdasarkan Rumus Slovin, jumlah sampel yang ditetapkan adalah 90 orang.
Metode pengambilan sampel ditentukan secara sengaja (purposive sampling), yakni
teknik pengambilan sampel secara sengaja dengan kriteria responden telah memiliki
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keluarga batih yaitu bersuami atau telah menikah, memiliki anak atau tanggungan
keluarga lain, dan pedagang tetap.

2.6 Metode Analisis Data
2.6.1 Tujuan Pertama
1) Analisis Deskriptif Kuantitatif

Tujuan pertama menggunakan analisis deskriptif yang disajikan dalam
bentuk tabel. Menurut Sulistyawati et al. (2022), analisis deskriptif adalah analisis
untuk meneliti, mendeskripsikan dan menjelaskan suatu fenomena, lalu menarik
kesimpulan dari fenomena tersebut yang disajikan menggunakan tabel, grafik,
gambar, dan lain-lain. Dari hal tersebut kemudian diperoleh informasi yang lebih
banyak mengenai karakteristik obyek, yang selanjutnya diolah, dianalisis dan
disimpulkan berdasarkan obyeknya dengan proses pada bagan yang logis secara
statistik diantaranya input, proses dan output yang ada pada data. Data yang
dihasilkan diukur menggunakan skala likert. Skala likert merupakan skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang ataupun
sekelompok orang terhadap suatu objek atau fenomena tertentu (Sugiyono, 2017).

2) Analisis Regresi Linear Berganda
Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi
linear berganda. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Formula yang digunakan
adalah sebagai berikut.
Y = Bo+ B1X1 + B2Xz2 + BaXs + BaXa+ BsXs+ U

Keterangan:

Y = pendapatan perempuan pedagang sayur

Bo = konstanta

X1 = usia

X2 = tingkat pendidikan

X3 = jumlah tanggungan anggota keluarga

X4 = modal usaha

Xs = jam kerja

B1- Bs = variabel yang dicari untuk mengukur elastisitas hasil dari X1-Xs
M = variabel (eror)

Teknik analisis regresi linear berganda memerlukan beberapa pernyataan
yang harus memenuhi syarat uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik adalah analisis yang
dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan normalitas residual,
multikolinearitas dan heteroskedastisitas pada data yang akan digunakan agar
besaran atau koefisien statistik yang diperoleh dapat menjadi penduga parameter
yang akurat (Rinaldi et al., 2021). Jika tidak dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu,
maka akan timbul ketidakpastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan tersebut
memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias, dan konsisten (Mardiatmoko, 2020).
Ketiga tahapan tersebut akan dijalankan seperti berikut ini:
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Uji Normalitas Residual

Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah suatu regresi, variabel
dependen dan variabel independen, ataupun keduanya terdistribusi secara
normal atau tidak. Metode uji yang digunakan adalah Uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov. Menurut Faradiba (2020), suatu data bisa dikatakan
terdistribusi normal apabila nilai Signifikasi > 0,05.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat adanya hubungan linear yang
sempurna atau mendekati antar variabel independen dalam model regresi
(Mardiatmoko, 2020). Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation
Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Aturan dalam multikolinearitas adalah apabila
VIF < 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0,10, maka hasil regresi tersebut
mengandung multikolinearitas (Salikim, 2018).

Uji Heteroskedasitisitas

Uji heteroskedatisitas dilakukan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varian
pada model regresi. Uji heteroskedatisitas dilakukan dengan model Uji Grafik
Scatterplot. Menurut Widana et al. (2020), Apabila titik-titik menyebar di atas, di
bawah, dan di sekitaran angka O tidak menggumpal, maka tidak terjadi gejala
heteroskedatisitas. Penyebaran titik-titiknya tidak membentuk pola bergelombang
melebar dan menyempit.

Pengujian Model
Pengujian model dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel signifikan

secara Bersama-sama dan parsial. Penelitian ini menggunakan tiga model pengujian,
yaitu Uji-T, Uji-F, dan Interpretasi Koefisien Determinan (R?) yang akan dijelaskan
sebagai berikut:

a.

Uji Signifikasi Individual (Uji-T) digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan dari nilai yang diperkirakan dengan nilai hasil perhitungan statistika.
Menurut Ghozali (2018), Uji-T pada dasarnya dapat menunjukkan pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji-T dilakukan
dengan membandingkan nilai Thiung dengan Ttabel, dimana Thitung > Ttavel atau nilai
signifikasi uji T < 0,05, maka disimpulkan bahwa secara individual variabel
independen berpengaruh signfikan terhadap variabel dependen.

Uji Signifikan Simultan (Uji-F) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen. Uji-F
dapat dilakukan dengan membandingkan nilai Fritung dengan Fiavel, jika Fhiung >
Frabel atau nilai Sig. < 0,05, maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan.

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur besarnya persentase
sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel
dependen.
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2.6.2 Tujuan Kedua
1) Perhitungan Kontribusi Pendapatan

Tujuan kedua menggunakan analisis kontribusi pendapatan untuk
mengetahui besarnya kontribusi pendapatan perempuan pedagang sayur terhadap
pendapatan rumah tangga. Untuk mengetahui kontribusi pendapatan perempuan
pedagang sayur terhadap pendapatan rumah tangga, perlu diketahui terlebih dahulu
berapa besar pendapatan yang diperoleh perempuan pedagang sayur itu sendiri.
Pendapatan perempuan pedagang sayur yang diukur adalah pendapatan yang
diperoleh dari berdagang sayur di Pasar Kalimbu yang dihitung dalam satuan rupiah
selama satu bulan. Sedangkan pendapatan rumah tangga merupakan akumulasi dari
pendapatan-pendapatan yang diperoleh dari semua anggota keluarga termasuk
responden dan dihitung dalam satuan rupiah/bulan. Secara umum pendapatan
perempuan pedagang sayur dapat dirumuskan sebagai berikut:
Untuk mencari total penerimaan (Total Revenue) digunakan rumus:

TR=P.Q
Keterangan :
TR = Total Penerimaan (Rp/bulan)
P = Harga Produk atau Upah (Rp/kg)
Q = Kuantitas Produk yang dijual (Kg/bulan)

Untuk mengetahui pendapatan bersih digunakan rumus:
Pendapatan Bersih = Total Penerimaan (TR) — Total Pengeluaran (TC)
Adapun total pendapatan rumah tangga dapat diketahui menggunakan rumus:

Prt: Pw + Pa
Keterangan :
Prt = Pendapatan rumah tangga
Pw = Pendapatan yang diperoleh Perempuan pedagang sayur
Pa = Pendapatan anggota keluarga

(Saputro & Sariningsih, 2020) Besarnya kontribusi pendapatan perempuan pedagang
sayur terhadap pendapatan rumah tangganya dapat dikur menggunakan rumus
berikut ini:

P =2 x 100%

Keterangan :

P = Persentase pendapatan perempuan pedagang sayur terhadap pendapatan
rumah tangga (%)

A = Pendapatan bersih perempuan pedagang sayur (Rp/Bulan)

B = Total pendapatan rumah tangga (Rp/Bulan)

Kontribusi pendapatan perempuan pedagang sayur terhadap pendapatan rumah
tangga diklasifikasikan sebagai berikut (Purnama & Maulina, 2023):

a. Sangat rendah = (1% - 20%)
b. Rendah =(21% - 40%)
c. Sedang/cukup = (41% - 60%)

d. Tinggi = (61% - 80%)
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e. Sangat tinggi = (= 81%)

2.7 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan bagian terpenting dalam suatu penelitian yang harus
terjawab sebagai kesimpulan dari penelitian itu sendiri. Hipotesis dibedakan atas dua
jenis, yaitu hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nol (Ho) ditandai
dengan adanya kata-kata tidak ada pengaruh, tidak ada hubungan dan sejenisnya,
sedangkan hipotesis alternatif (Ha) merupakan lawan dari hipotesis nol (Ho). Jika
hipotesis nol (Ho) tidak terbukti, maka hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima.
Sebaliknya, apabila hipotesis nol (Ho) dapat dibuktikan kebenarannya, maka hipotesis
alternatif (Ha) tidak dapat diterima.

Hipotesis bersifat dugaan, oleh karenanya peneliti harus mengumpulkan data
yang cukup untuk membuktikan bahwa dugaannya benar. Untuk membuktikan
hipotesis tersebut, peneliti dapat menggunakan data yang diperoleh dari sampel yang
telah ditentukan. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis hipotesis, yaitu:

a) Hipotesis Nol (Ho)

e Tidak adanya pengaruh usia pada pendapatan perempuan pedagang sayur di
Pasar Kalimbu terhadap pendapatan rumah tangganya.

e Tidak adanya pengaruh tingkat pendidikan pada pendapatan perempuan
pedagang sayur di Pasar Kalimbu terhadap pendapatan rumah tangganya.

e Tidak adanya pengaruh jumlah tanggungan anggota keluarga pada pendapatan
perempuan pedagang sayur di Pasar Kalimbu terhadap pendapatan rumah
tangganya.

e Tidak adanya pengaruh modal usaha pada pendapatan perempuan pedagang
sayur di Pasar Kalimbu terhadap pendapatan rumah tangganya.

e Tidak adanya pengaruh jam kerja pada pendapatan perempuan pedagang sayur
di Pasar Kalimbu terhadap pendapatan rumah tangganya.

b) Hipotesis Alternatif (Ha)

e Adanya pengaruh signifikan usia pada pendapatan perempuan pedagang sayur
di Pasar Kalimbu terhadap pendapatan rumah tangganya.

e Adanya pengaruh signifikan tingkat pendidikan pada pendapatan perempuan
pedagang sayur di Pasar Kalimbu terhadap pendapatan rumah tangganya.

e Adanya pengaruh signifikan jumlah tanggungan anggota keluarga pada
pendapatan perempuan pedagang sayur di Pasar Kalimbu terhadap pendapatan
rumah tangganya.

e Adanya pengaruh signifikan modal usaha pada pendapatan perempuan
pedagang sayur di Pasar Kalimbu terhadap pendapatan rumah tangganya.

e Adanya pengaruh signifikan jam kerja pada pendapatan perempuan pedagang
sayur di Pasar Kalimbu terhadap pendapatan rumah tangganya.

2.8 Batasan Operasional

Batasan operasional merupakan karakteristik atau nilai dari suatu objek yang
telah ditetapkan oleh peneliti dan digunakan sebagai dasar untuk membuat
kesimpulan (Sugiyono, 2014). Penetapan batasan operasional bertujuan untuk
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mencegah kesalahan dalam penginterpretasiannya. Adapun batasan operasional
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Responden dalam penelitian ini ialah seorang istri yang bekerja sebagai
pedagang sayur di Pasar Kalimbu yang berjumlah 90 orang. Pasar Kalimbu
ini berada di JI. Veteran Utara, Kelurahan Wajo Baru, Kecamatan Bontoala,
Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah usia, tingkat pendidikan,
jumlah tanggungan anggota keluarga, modal usaha, dan jam kerja.

Usia adalah lamanya waktu hidup seseorang sejak dilahirkan. Usia diukur
dalam satuan tahun.

Tingkat pendidikan merupakan tingkat masa studi terjadwal yang harus
ditempuh seseorang sesuai dengan rentang waktu yang telah
dipersyaratkan. Tingkat pendidikan diukur berdasarkan jenjang pendidikan
terakhir yang ditempuh atau jumlah tahun lamanya perempuan pedagang
sayur mengikuti pendidikan formal.

Jumlah tanggungan anggota keluarga adalah jumlah anggota keluarga yang
masih menjadi tanggungan perempuan pedagang sayur dalam pemenuhan
kebutuhan hidup sehari-hari. Jumlah tanggungan anggota keluarga diukur
dalam satuan jiwa/orang

Modal usaha adalah sejumlah uang yang dikeluarkan oleh perempuan
pedagang sayur untuk menjalankan usahanya. Modal usaha dikur dalam
satuan rupiah/bulan

Jam kerja adalah lama waktu yang dihabiskan oleh perempuan pedagang
sayur dalam berdagang sayur di Pasar Kalimbu. Jam kerja diukur dalam
jam/bulan.

Pendapatan perempuan pedagang sayur adalah penghasilan yang
dihasilkan oleh perempuan dalam usahanya berdagang sayur di Pasar
Kalimbu untuk membantu mencukupi kebutuhan rumah tangganya.
Pendapatan diukur dalam satuan rupiah/bulan.

Pendapatan rumah tangga adalah jumlah keseluruhan penghasilan yang
diterima dari seluruh anggota keluarga yang bekerja untuk memenuhi
kebutuhan pokok bersama dalam rumah tangga, yang diukur dalam satuan
rupiah/bulan.



